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Thema Rakornis

Melalul Rakornis Transpoertasi Darat 1h.2005
Kita Tingkatkan Keselamatan,Efisiens] dan
Kualitas Pelayanan Jasa transportasi

FOKUS BAHASAN KOMISI V
« PENINGKATAN EFISIENSI
« PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN

TRANSPORTASI PERKOTAAN




ESTHIVIASIPERIUN EUEAIN
KENDARAAN BERMOTOR
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PROPORSINKONSUENSINEISIVIFZ0024

¢ Proporsi
transpoertasi darat
mengkensumsi BBM
paling besar, yaitu
sekKitar 48% dari
kKensumsi nasional

¢ Sementara, dari
sektor transportasi,
konsumsii BBEM
digunakan untuk
angkutan jalan 88%




KONSUNMSI BBVIIANGKUFAN JALAN

Pemakalian BBV
untuk moeoda Bt
angkutan jalan i
terbesar
dikonsumsi oleh
mobil pribadi

< Mool Anghuan
dan mobil Barang 0
angkutan
barang, sebesar
66%

Mobi Prinaai 34%




ESTIMASI KEBEUTUHAN KONSUNMSI
BBV UNTUKIIRANSPORITASIIDARAT]

Tanpa langkah-
langkah Intervensi,
Kebutuhan

Konsumsi =)=\ chenin
untuk transportasi
darat akam sangat
besar di tahun-
tahun mendatang

2005 2010 2015 2020

Catatan : Tanpa intervensi




KEBIJAKAN SUB SEKTOR TRANSPORTASI DARAT
DALAM UPAYA PENGHEMATAN PENGGUNAAN
BAHAN BAKARIMINYAK (BEIM)

KEBIJAKAN SUB SEKTOR TRANSPORTASI DARAT

KEBIJAKAN UTAMA SEKTOR ESDM

1. SISI PENYEDIAAN :
- Peningkatan pasokan energi
- Optimasi produksi energi
- Konservasi sumber daya energi

— 1. Efisiensi Pengqunaan BBM

2. SISI PEMANFAATAN :
- Efisiensi pemanfaatan energi
- Diversifikasi penggunaan
sumber energi

3. Harga energi kearah harga — 2. Diversifikasi penggunaan
keekonomian dg tetap Bahan bakar

memberikan subsidi.

4. Pelestarian lingkungan




|. Efisiensi Penggunaan BBM

Peningkatan Penggunaan Angkutan Umum

Mengurangi Kemacetan Lalu Lintas

Teknologi Kendaraan

11. Diversifikasi Bahan Bakar

Mendorong penggunaan bahan bakar gas (CNG)

Mendorong penggunaan Biodiesel, fuel cell,
methanol dan listrik




PENINGKATAN PENGGUNAAN
ANGKONAINNTINVIEIV]

4 SRS\ VARSYAN MYAN o VAN B

o DOMINASIT ANGKUTAN UMUIV
KAPASITAS KECIL

¢ PARADIGMA YANG KELIRU
“Penyediaan Angkutan Umum
sebagail Lapangan Usaha dan
Transpoertasi sebagal Sumiber PAID*




MENGURANGIFKEMACEIAN
LALU LINTAS

PERMASALAHAN::

¢ PENGGUNAAN RUANG JALAN YANG
TIDAK EFISIEN

¢ DOMINASI PENGGUNAAN
KENDARAAN PRIBADI




UPAYA-UPAYA PELAKSANAAN
KEBIJAKAN

PENINGKATAN PENGGUNAAN
ANGKUTAN UMUM

¢ Penyediaan angkutanm  Uumum  yang
nyaman, tepat waktu dan terjangkau

¢+ Pengelolaan angkutan umum yang lebih
profesional

¢ Pengembangan angkutan massal (Untuk
Kota-kota besar)




UPAYA-UPAYA PELAKSANAAN
KEBIJAKAN

MENGURANGI|I KEMACETAN LALU LINTAS

» Memperketat Persyaratan Kepemilikan
Kendaraan Pribadi

+ Membatasi Penggunaan Kendaraamn Pridadi

+ Memdorong Penggunaan Kendaraan Tidak
Bermotor

+ Mendorong Pengembangan Angkutan
Karyawan (untuk Kota Besar dan
Metropolitan)




ARAH SIDANG KOMISI

Mencari Kesamaan Pandang
dan Tata Hubungan Kerja
antara Pemerintah Pusat dan
Daerah dalam Penyusunan
hingga Penerapan Langkah-
langkah Tindak Lanjut.
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